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Abstact: This community service program aimed to strengthen community social awareness through 

the integration of Guidance and Counseling services, educational activities, community participation, 

and local wisdom in East Lobuto Village, Gorontalo Regency. The novelty of this program lies in 

applying an integrated empowerment model that combines counseling services, community education, 

participatory approaches, and local cultural values into a unified intervention. The program was 

implemented through four stages: preparation, implementation, evaluation, and follow-up. The results 

demonstrated improved community understanding of social issues, increased participation in collective 

activities, and strengthened social capital through mutual cooperation and solidarity. Collaboration 

among the university, village government, youth organizations, and community members supported 

program sustainability. This integrated approach demonstrates the potential of community-based 

Guidance and Counseling as an effective strategy for strengthening social awareness and promoting 

sustainable community empowerment. 

Keyword: Guidance and Counseling; social awareness; local wisdom; community participation; 

community empowerment 

 

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kesadaran sosial masyarakat 

melalui integrasi layanan Bimbingan dan Konseling berbasis edukasi, partisipasi, dan kearifan lokal di 

Desa Lobuto Timur. Kebaruan kegiatan terletak pada penerapan model pemberdayaan yang 

mengintegrasikan layanan BK, edukasi masyarakat, partisipasi aktif, dan pemanfaatan nilai-nilai lokal 

dalam satu strategi intervensi. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan tindak lanjut dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat. Hasil menunjukkan peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap isu sosial, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan bersama, serta 

optimalisasi modal sosial melalui nilai gotong royong dan kebersamaan. Kolaborasi antara perguruan 

tinggi, pemerintah desa, Karang Taruna, dan masyarakat mendukung keberlanjutan program sehingga 

layanan BK berbasis masyarakat berpotensi menjadi strategi efektif dalam memperkuat kesadaran 

sosial dan pemberdayaan masyarakat.  

Kata kunci: Bimbingan dan konseling; kesadaran sosial; kearifan lokal; partisipasi masyarakat; 

pemberdayaan masyarakat
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PENDAHULUAN 

Kesadaran sosial merupakan fondasi penting dalam pembangunan 

masyarakat karena menentukan kemampuan individu dan komunitas dalam 

memahami realitas sosial, membangun kepedulian terhadap kepentingan bersama, 

serta berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan berbagai persoalan kolektif. Dalam 

perspektif pembangunan berkelanjutan, kesadaran sosial tidak hanya berkaitan 

dengan peningkatan pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan nilai, 

tanggung jawab sosial, solidaritas, dan kemampuan melakukan tindakan kolektif. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa kesadaran sosial berkembang melalui integrasi 

aspek kognitif, afektif, dan perilaku sehingga mampu memperkuat kohesi sosial, 

ketahanan masyarakat, serta partisipasi warga dalam pembangunan (Chao, Heward, 

Gaskin, Smith, & Li, 2025; De Ramos & Balance, 2021). Oleh karena itu, penguatan 

kesadaran sosial menjadi prasyarat penting dalam mewujudkan masyarakat yang 

inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Penguatan kesadaran sosial memerlukan pendekatan yang tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga transformatif. Dalam konteks tersebut, layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK) berbasis komunitas memiliki posisi strategis karena 

menempatkan masyarakat sebagai subjek perubahan melalui proses refleksi, dialog, 

pendampingan, dan pemberdayaan. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat 

mengenali permasalahan sosial, mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah, memperkuat jejaring sosial, serta meningkatkan partisipasi dalam 

pembangunan (George & Branchini, 2017; Hasan, Muslim, Baid, & Siregar, 2025). 

Efektivitas layanan BK akan semakin optimal apabila dipadukan dengan kegiatan 

edukasi dan pendekatan partisipatif yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

belajar, berdiskusi, dan terlibat secara aktif dalam setiap tahapan intervensi 

(Blackburn, 2018; Zabaniotou et al., 2020). 

Selain pendekatan edukatif dan partisipatif, kearifan lokal merupakan modal 

sosial yang berperan penting dalam keberhasilan pemberdayaan masyarakat. Nilai 

gotong royong, kebersamaan, kepedulian, dan norma sosial yang berkembang di 

masyarakat dapat memperkuat rasa memiliki terhadap program serta meningkatkan 

keberlanjutan perubahan yang dihasilkan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi kearifan lokal dalam pendidikan dan pemberdayaan masyarakat mampu 

meningkatkan partisipasi, memperkuat kohesi sosial, dan menghasilkan perubahan 

perilaku yang lebih berkelanjutan dibandingkan intervensi yang hanya mengandalkan 

pendekatan formal (Astini, Tafiprios, Apriani, & Soelton, 2026; Bamidele, 2025). 
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Dengan demikian, sinergi antara layanan BK, edukasi, partisipasi masyarakat, dan 

kearifan lokal menjadi landasan yang relevan dalam membangun kesadaran sosial 

masyarakat. 

Urgensi pendekatan tersebut semakin nyata pada masyarakat pesisir lokal, 

salah satunya wilayah di Provinsi Gorontalo yang memiliki karakter sosial kuat 

sekaligus menghadapi berbagai tantangan sosial. Wilayah pesisir memerlukan 

kapasitas masyarakat yang baik dalam menghadapi berbagai isu diantaranya seperti 

kesiapsiagaan bencana, penguatan ketahanan keluarga, pencegahan 

penyalahgunaan NAPZA, serta peningkatan kepedulian terhadap lingkungan dan 

kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain, masyarakat Gorontalo memiliki modal sosial 

berupa budaya gotong royong, toleransi, dan partisipasi dalam berbagai kegiatan 

sosial yang menjadi potensi penting bagi pemberdayaan masyarakat (Admin, 2020; 

Badan Pusat Statistik, 2026; Sako & Polimengo, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penguatan kesadaran sosial perlu dikembangkan melalui pendekatan yang 

mampu mengoptimalkan potensi lokal sekaligus menjawab kebutuhan nyata 

masyarakat. 

Temuan empiris pada tingkat lokal juga mendukung pentingnya pendekatan 

tersebut. Penelitian di Desa Olele menunjukkan bahwa tradisi gotong royong masih 

menjadi modal sosial utama dalam menjaga keberlanjutan kehidupan masyarakat 

pesisir (Salam & Syamsuddin, 2022), sedangkan penelitian di Kota Gorontalo 

memperlihatkan bahwa interaksi antarkelompok berlangsung harmonis melalui kerja 

sama dan toleransi (Paulus, 2019). Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih 

berfokus pada aspek tertentu, seperti modal sosial, toleransi, atau partisipasi 

masyarakat secara terpisah. Selain itu, indikator mengenai kesadaran sosial, 

kepedulian kolektif, dan partisipasi warga dalam pembangunan belum banyak 

digunakan sebagai dasar penyusunan program pemberdayaan berbasis bukti 

(evidence-based intervention). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa layanan BK komunitas, 

pendekatan edukatif, partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan kearifan lokal masing-

masing memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat (Rahmadhea, 

2025; Sonjaya, Noy, Sutisna, Ermawati, & Khotimah, 2025; Ulum & Anggaini, 2020). 

Namun, implementasi keempat komponen tersebut masih cenderung dilakukan 

secara terpisah sehingga dampaknya lebih banyak berorientasi pada peningkatan 

pengetahuan atau keterampilan tertentu. Akibatnya, penguatan kesadaran sosial, 
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partisipasi aktif masyarakat, dan optimalisasi modal sosial lokal belum berkembang 

sebagai satu proses pemberdayaan yang terpadu (Horner et al., 2021; Nayak, 2026). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlu adanya model pemberdayaan yang 

mengintegrasikan berbagai pendekatan secara sistematis untuk memperkuat 

kesadaran sosial masyarakat. Pengabdian ini menawarkan model intervensi bertahap 

yang menggabungkan asesmen kebutuhan, edukasi sosial, layanan Bimbingan dan 

Konseling berbasis kearifan lokal, penguatan partisipasi masyarakat, evaluasi, dan 

tindak lanjut sebagai satu kesatuan strategi pemberdayaan. Berbasis model tersebut, 

pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran sosial masyarakat di Desa 

Lobuto Timur, Kecamatan Biluhu, Kabupaten Gorontalo melalui pendekatan yang 

kontekstual dan partisipatif. 

 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 5 – 7 Juni 2026 

di Desa Lobuto Timur, Kecamatan Biluhu, Kabupaten Gorontalo dengan sasaran 

masyarakat desa yang meliputi masyarakat umum, remaja dan pemuda, orang tua, 

Karang Taruna, serta masyarakat pada empat dusun. Kegiatan dirancang 

menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui integrasi layanan 

Bimbingan dan Konseling, edukasi, partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan 

kearifan lokal sebagai strategi untuk memperkuat kesadaran sosial masyarakat. 

Model pelaksanaan mengadaptasi tahapan pengabdian berbasis pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat yang terdiri atas (1) tahap persiapan, (2) tahap 

pelaksanaan, (3) tahap evaluasi, dan (4) tahap tindak lanjut. Alur tahapan kegiatan 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakt Lobuto Timur 
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1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana, dosen 

pendamping, Pemerintah Desa Lobuto Timur, dan Karang Taruna untuk menyepakati 

bentuk kegiatan, sasaran, jadwal, serta lokasi pelaksanaan. Selanjutnya dilakukan 

identifikasi kebutuhan masyarakat berdasarkan kondisi sosial desa sebagai dasar 

penyusunan program. Pada tahap ini juga dilakukan pembagian tugas mahasiswa 

pada setiap dusun, penyusunan materi layanan, serta persiapan administrasi, media, 

dan perlengkapan yang mendukung pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan 

bertujuan memastikan bahwa seluruh intervensi sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan karakteristik sosial budaya Desa Lobuto Timur.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui rangkaian kegiatan yang saling 

terintegrasi untuk membangun pengetahuan, kepedulian sosial, dan partisipasi 

masyarakat. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mitigasi bencana, sosialisasi bahaya 

penyalahgunaan NAPZA, dan edukasi hidup berkeluarga yang sehat sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap berbagai isu sosial yang relevan. 

Selanjutnya dilakukan kegiatan door to door assessment pada empat dusun untuk 

mengidentifikasi kondisi sosial, kebutuhan, serta potensi masyarakat secara 

langsung. Informasi yang diperoleh menjadi dasar pelaksanaan layanan Bimbingan 

dan Konseling berbasis kearifan lokal yang disesuaikan dengan karakteristik masing-

masing kelompok masyarakat.  

Sebagai bentuk penguatan partisipasi dan interaksi sosial, kegiatan 

dilanjutkan dengan senam bersama, malam keakraban bersama masyarakat dan 

Karang Taruna, bakti sosial di kawasan pesisir, serta outbound. Rangkaian kegiatan 

tersebut dirancang sebagai satu kesatuan intervensi yang mengintegrasikan proses 

edukasi, pendampingan, partisipasi aktif, dan penguatan nilai-nilai lokal sehingga 

masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam pengalaman sosial yang mendorong tumbuhnya kepedulian, kerja 

sama, dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial.  

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai melalui 

observasi, diskusi, dan refleksi bersama yang melibatkan tim pelaksana, dosen 

pendamping, pemerintah desa, dan masyarakat. Evaluasi difokuskan pada 

keterlaksanaan program, tingkat partisipasi masyarakat, ketercapaian tujuan 
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kegiatan, serta respons masyarakat terhadap pelaksanaan layanan Bimbingan dan 

Konseling. Selain itu, hasil identifikasi selama kegiatan digunakan untuk menilai 

kebutuhan masyarakat yang masih memerlukan pendampingan serta sebagai dasar 

penyempurnaan program pengabdian pada kegiatan berikutnya.  

4. Tahap Tindak Lanjut  

Tahap tindak lanjut dilakukan melalui penyusunan rekomendasi program yang 

berorientasi pada keberlanjutan layanan Bimbingan dan Konseling berbasis 

masyarakat di Desa Lobuto Timur. Rekomendasi tersebut mencakup penguatan 

kolaborasi antara pemerintah desa, Karang Taruna, dan Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Universitas Negeri Gorontalo dalam pelaksanaan kegiatan edukasi, 

pendampingan masyarakat, serta pengembangan program berbasis kearifan lokal 

untuk mendukung peningkatan kesadaran sosial masyarakat secara berkelanjutan.  

 

HASIL 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi 

masyarakat sebagai dasar penyusunan program pengabdian. Identifikasi dilakukan 

melalui koordinasi dengan Pemerintah Desa Lobuto Timur, Karang Taruna, serta 

observasi lapangan guna memperoleh gambaran kondisi sosial masyarakat. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat memerlukan penguatan kapasitas dalam 

menghadapi berbagai isu sosial, meliputi kesiapsiagaan bencana di wilayah pesisir, 

pencegahan penyalahgunaan NAPZA, penguatan ketahanan keluarga, serta 

peningkatan kepedulian dan partisipasi sosial. Selain itu, masyarakat memiliki modal 

sosial berupa budaya gotong royong, hubungan sosial yang harmonis, dan nilai-nilai 

kearifan lokal yang berpotensi mendukung pelaksanaan program. Temuan tersebut 

menjadi dasar penyusunan materi edukasi, layanan Bimbingan dan Konseling, 

strategi pelaksanaan, serta pembagian peran tim sehingga seluruh rangkaian 

intervensi disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik, dan potensi masyarakat 

Desa Lobuto Timur. 



Center for Research and Development Indonesia 

Abdi Sabha (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 
 
 

    
 
 
 
 

 

Gambar 2. Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan Masyarakat Desa Lobuto Timur 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Hari ke-1 (Jumat, 5 Juni 2026) 

(1) Pembukaan Kegiatan Pengabdian  

Pelaksanaan program diawali dengan kegiatan pembukaan yang bertujuan 

membangun komitmen dan kolaborasi antara tim pengabdian, Pemerintah Desa 

Lobuto Timur, Karang Taruna, dan masyarakat. Kegiatan ini menghasilkan 

kesepahaman mengenai tujuan, rangkaian program, serta peran masing-masing 

pihak dalam mendukung pelaksanaan pengabdian. Komitmen tersebut menjadi 

landasan awal bagi keterlibatan aktif masyarakat selama seluruh rangkaian kegiatan.. 

 

Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

 

(2) Sosialisasi Mitigasi Bencana  

Sosialisasi mitigasi bencana meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana di wilayah pesisir, upaya 

pengurangan risiko, serta pentingnya penguatan kapasitas masyarakat dalam 

membangun ketahanan bencana. Tingginya partisipasi peserta selama diskusi 

menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kolaborasi 

dalam menghadapi potensi bencana serta perlunya kesiapsiagaan sebagai bagian 

dari ketahanan sosial masyarakat. 

(3) Sosialisasi Bahaya NAPZA 
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Sosialisasi bahaya NAPZA meningkatkan pemahaman remaja dan pemuda 

mengenai risiko penyalahgunaan zat adiktif, faktor penyebab, serta strategi 

pencegahan melalui peran keluarga, lingkungan, dan teman sebaya. Interaksi aktif 

selama diskusi menunjukkan meningkatnya kesadaran peserta terhadap pentingnya 

membangun lingkungan sosial yang sehat sebagai upaya preventif dalam 

mengurangi perilaku berisiko di kalangan generasi muda. 

 

Gambar 4. Sosialisasi Mitigasi Bencana dan Bahaya NAPZA 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pada hari pertama membangun 

fondasi penguatan kesadaran sosial melalui peningkatan literasi masyarakat 

mengenai mitigasi bencana dan pencegahan penyalahgunaan NAPZA. Selain itu, 

kegiatan pembukaan memperkuat komitmen kolaboratif antara perguruan tinggi, 

pemerintah desa, dan masyarakat sebagai dasar pelaksanaan program pengabdian 

secara partisipatif. 

 

b. Hari ke-2 (Sabtu, 6 Juni 2026) 

(1) Sosialisasi Hidup Berkeluarga yang Sehat  

Sosialisasi hidup berkeluarga yang sehat meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya komunikasi keluarga, kesiapan membangun rumah 

tangga, serta kematangan emosional dalam mewujudkan keluarga yang harmonis. 

Tingginya partisipasi peserta selama diskusi menunjukkan meningkatnya kesadaran 

bahwa ketahanan keluarga merupakan salah satu fondasi dalam membangun 

kepedulian dan tanggung jawab sosial di lingkungan masyarakat. 
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Gambar 5. Sosialisasi Hidup Berkeluarga yang Sehat 

 

(2) Door to Door Assessment  

Door-to-door assessment menghasilkan pemetaan kondisi sosial, kebutuhan, 

dan potensi masyarakat secara langsung pada setiap dusun di Desa Lobuto Timur. 

Hasil asesmen menunjukkan bahwa masyarakat memerlukan pendampingan dalam 

penguatan komunikasi keluarga, peningkatan kepedulian sosial, serta partisipasi 

dalam kegiatan desa. Selain itu, asesmen mengidentifikasi potensi sosial berupa 

budaya gotong royong dan hubungan sosial yang harmonis sebagai modal dalam 

mendukung pemberdayaan masyarakat. Informasi tersebut menjadi dasar 

penyusunan layanan Bimbingan dan Konseling yang lebih kontekstual sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masyarakat.. 

 

Gambar 6. Pelaksanaan Door to Door Assessment 

 

(3) Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Kearifan Lokal 

Layanan Bimbingan dan Konseling berbasis kearifan lokal dilaksanakan 

berdasarkan hasil asesmen kebutuhan masyarakat dengan memanfaatkan nilai 

gotong royong, kebersamaan, dan kepedulian sosial sebagai media pendampingan. 

Pendekatan ini meningkatkan keterbukaan masyarakat dalam proses diskusi dan 

pendampingan, sekaligus memperkuat hubungan antara masyarakat dan tim 



Center for Research and Development Indonesia 

Abdi Sabha (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 
 
 

    
 
 
 
 

pengabdian. Pemanfaatan nilai-nilai lokal juga mendorong optimalisasi modal sosial 

sebagai dasar penyelesaian berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

 

Gambar 7. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling  

Berbasis Kearifan Lokal 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pada hari kedua menunjukkan bahwa integrasi 

edukasi, door-to-door assessment, dan layanan Bimbingan dan Konseling berbasis 

kearifan lokal menghasilkan intervensi yang lebih kontekstual sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Tahapan ini menjadi inti pelaksanaan program karena 

menghasilkan dasar empiris bagi penyusunan layanan sekaligus memperkuat 

pengembangan kesadaran sosial berbasis potensi lokal. 

 

c. Hari ke-3 (Minggu, 7 Juni 2026) 

(1) Senam Bersama dan Malam Keakraban 

Senam bersama dan malam keakraban meningkatkan interaksi, komunikasi, 

serta kebersamaan antara masyarakat, Karang Taruna, dan tim pengabdian. 

Tingginya keterlibatan peserta menunjukkan berkembangnya rasa saling percaya dan 

solidaritas yang memperkuat hubungan sosial sebagai modal penting dalam 

mendukung keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat. 

 

Gambar 8. Senam Bersama dan Malam Keakraban Bersama  

Masyarakat Desa Lobuto Timur 
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(2) Bakti Sosial dan Outbond  

Bakti sosial dan outbound memperkuat kepedulian masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan, tanggung jawab bersama, serta kemampuan bekerja sama 

dalam menyelesaikan berbagai kegiatan kolektif. Partisipasi aktif masyarakat dalam 

pembersihan fasilitas umum dan kawasan pesisir, disertai kegiatan outbound yang 

menekankan komunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi, menunjukkan penguatan 

nilai gotong royong, solidaritas, dan tanggung jawab sosial di lingkungan masyarakat.  

 

        Gambar 9. Kegiatan Bakti Sosial dan Outbound Bersama Masyarakat 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi dan penilaian selama 

pelaksanaan kegiatan, diskusi bersama peserta, serta refleksi dengan Pemerintah 

Desa Lobuto Timur, Karang Taruna, dan tim pengabdian untuk menilai ketercapaian 

tujuan program. Penilaian difokuskan pada tingkat partisipasi peserta, kemampuan 

memahami materi, serta respons yang ditunjukkan selama sesi diskusi dan tanya 

jawab. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan secara aktif, mengajukan pertanyaan yang relevan, serta 

mampu menghubungkan materi dengan kondisi sosial di Desa Lobuto Timur. Pada 

sesi mitigasi bencana, misalnya, peserta menyampaikan bahwa “kami jadi lebih 

memahami bahwa menghadapi bencana harus dimulai dari kesiapan masyarakat dan 

kerja sama seluruh warga.” Respons tersebut menunjukkan bahwa materi tidak hanya 

dipahami sebagai pengetahuan baru, tetapi juga dipersepsikan sebagai kebutuhan 

yang relevan dengan karakteristik wilayah pesisir. 

Penilaian selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan perubahan 

pemahaman peserta pada isu penyalahgunaan NAPZA dan kehidupan berkeluarga 

yang sehat. Remaja dan pemuda aktif mendiskusikan strategi menghadapi tekanan 

teman sebaya, sementara masyarakat mengajukan pertanyaan yang berorientasi 

pada penyelesaian persoalan keluarga dan kesiapan membangun rumah tangga. 
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Salah seorang peserta menyampaikan bahwa “materi ini membuat kami lebih 

memahami pentingnya memilih lingkungan pergaulan yang baik agar terhindar dari 

NAPZA,” sedangkan peserta lain menyatakan bahwa “keharmonisan keluarga lebih 

ditentukan oleh kesiapan, komunikasi, dan komitmen daripada latar belakang 

keluarga.” Respons tersebut menunjukkan bahwa peserta mampu merefleksikan 

materi ke dalam konteks kehidupan sehari-hari serta mengidentifikasi langkah-

langkah yang dapat diterapkan setelah kegiatan berlangsung. 

Selain peningkatan pemahaman, hasil observasi selama door-to-door 

assessment, layanan Bimbingan dan Konseling berbasis kearifan lokal, serta 

kegiatan partisipatif menunjukkan meningkatnya keterbukaan masyarakat dalam 

menyampaikan kebutuhan, permasalahan, dan potensi yang dimiliki. Keterlibatan 

masyarakat pada kegiatan diskusi, pendampingan, bakti sosial, dan outbound juga 

memperlihatkan berkembangnya komunikasi, rasa saling percaya, dan kemauan 

untuk berkolaborasi dalam kegiatan desa. Hasil refleksi bersama pemerintah desa, 

Karang Taruna, dan tim pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan yang 

mengintegrasikan edukasi, asesmen partisipatif, layanan Bimbingan dan Konseling, 

serta kearifan lokal diterima dengan baik karena sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Meskipun demikian, evaluasi juga mengidentifikasi bahwa perubahan 

yang diperoleh masih merupakan capaian awal sehingga diperlukan pendampingan 

berkelanjutan agar peningkatan pemahaman dapat berkembang menjadi partisipasi 

sosial yang lebih konsisten serta memperkuat kolaborasi antarpemangku 

kepentingan dalam mendukung keberlanjutan program. 

 

4. Tahap Tindak Lanjut  

Tahap tindak lanjut dirumuskan berdasarkan hasil observasi, penilaian, dan 

refleksi bersama setelah seluruh rangkaian kegiatan berakhir. Evaluasi menunjukkan 

bahwa masyarakat telah memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai mitigasi 

bencana, pencegahan penyalahgunaan NAPZA, ketahanan keluarga, serta 

pentingnya kepedulian terhadap lingkungan sosial. Meskipun demikian, perubahan 

yang teridentifikasi masih didominasi oleh aspek kognitif dan belum sepenuhnya 

terinternalisasi menjadi kebiasaan kolektif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

penyampaian materi dan aktivitas partisipatif telah membangun fondasi kesadaran 

sosial, tetapi masih memerlukan proses lanjutan agar mampu menghasilkan 

perubahan perilaku yang lebih stabil dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Refleksi terhadap hasil door-to-door assessment memperlihatkan bahwa 

kebutuhan masyarakat berkembang dari peningkatan pengetahuan menuju 

kebutuhan akan fasilitasi yang mampu menjaga konsistensi keterlibatan warga. Isu 

yang masih memerlukan perhatian meliputi komunikasi dalam keluarga, keterlibatan 

pada kegiatan desa, optimalisasi peran Karang Taruna sebagai penggerak sosial, 

serta pemanfaatan budaya gotong royong sebagai mekanisme penyelesaian 

persoalan bersama. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kapasitas sosial 

masyarakat telah tersedia, namun belum sepenuhnya terorganisasi dalam bentuk 

aktivitas yang berlangsung secara teratur dan berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil tersebut, disepakati langkah lanjutan berupa penguatan 

sinergi antara Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Gorontalo, 

Pemerintah Desa Lobuto Timur, Karang Taruna, dan masyarakat melalui penyusunan 

program berbasis kebutuhan yang diperoleh selama asesmen lapangan. 

Kesepakatan ini mencakup pelaksanaan edukasi secara berkala, fasilitasi layanan 

Bimbingan dan Konseling berbasis komunitas, serta integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

dalam berbagai aktivitas kemasyarakatan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keberlangsungan program ditentukan oleh terbentuknya mekanisme kerja sama yang 

adaptif terhadap kebutuhan masyarakat, sehingga layanan yang dikembangkan tidak 

berhenti sebagai intervensi jangka pendek, tetapi bertransformasi menjadi bagian dari 

proses pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penguatan kesadaran sosial 

masyarakat di Desa Lobuto Timur terbentuk melalui integrasi edukasi, layanan 

Bimbingan dan Konseling (BK), partisipasi aktif, dan kearifan lokal. Hasil observasi 

serta respons peserta menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memahami 

materi mengenai mitigasi bencana, pencegahan penyalahgunaan NAPZA, dan 

ketahanan keluarga, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan kondisi yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut mengindikasikan 

berkembangnya kesadaran terhadap tanggung jawab sosial dan pentingnya tindakan 

kolektif. Secara teoretis, kesadaran sosial berkembang melalui keterpaduan aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku yang mendorong individu berpartisipasi dalam 

penyelesaian persoalan bersama (Hidayatullah, 2024; Maqbulah et al., 2025). 

Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran berbasis komunitas yang bersifat 
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partisipatif menghasilkan proses belajar yang lebih bermakna dan meningkatkan 

keterlibatan masyarakat (Nurhaeni et al., 2024). 

Pelaksanaan Door-to-door assessment dan layanan BK berbasis kearifan 

lokal berkontribusi dalam menghasilkan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Asesmen memberikan informasi mengenai kondisi sosial, komunikasi 

keluarga, kepedulian sosial, dan potensi lokal yang menjadi dasar penyusunan 

layanan, sedangkan hasil evaluasi menunjukkan meningkatnya keterbukaan 

masyarakat dalam menyampaikan persoalan dan berdiskusi mengenai alternatif 

penyelesaiannya (Siregar et al., 2025; Wantu, Siregar, Tuasikal, & Hidayat, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat terlibat sebagai subjek dalam proses 

perubahan, bukan sekadar penerima program. Pendekatan tersebut sejalan dengan 

konsep BK berbasis komunitas yang menempatkan pemberdayaan dan partisipasi 

sebagai inti layanan (Hidayatullah, 2024; Maqbulah et al., 2025). Hasil ini juga 

mendukung temuan bahwa asesmen partisipatif dan konseling komunitas 

meningkatkan keterlibatan masyarakat serta memperluas dampak intervensi sosial 

(Johnson et al., 2023; Khanthavudh, Grealish, Tzouvara, & Leamy, 2025). 

Optimalisasi modal sosial dan kearifan lokal menjadi faktor yang memperkuat 

efektivitas program. Tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan senam 

bersama, malam keakraban, bakti sosial, dan outbound, serta komitmen untuk 

melanjutkan aktivitas sosial menunjukkan bahwa nilai gotong royong dan 

kebersamaan telah berfungsi sebagai penggerak tindakan kolektif. Respons 

masyarakat juga mengindikasikan bahwa kegiatan lebih mudah diterima ketika 

disesuaikan dengan nilai sosial yang telah berkembang di lingkungan setempat. 

Dalam perspektif pemberdayaan masyarakat, modal sosial memperkuat 

kepercayaan, kerja sama, dan rasa memiliki terhadap program (Bamidele, 2025). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi kearifan 

lokal meningkatkan partisipasi, kohesi sosial, dan keberlanjutan program berbasis 

masyarakat (Astini et al., 2026; Faidas et al., 2026; Ongeri et al., 2023). 

Keberlanjutan hasil pengabdian dipengaruhi oleh kolaborasi antara perguruan 

tinggi, pemerintah desa, Karang Taruna, dan masyarakat sejak tahap perencanaan 

hingga tindak lanjut. Hasil refleksi menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman 

masyarakat masih memerlukan pendampingan agar berkembang menjadi perilaku 

sosial yang berkelanjutan. Oleh karena itu, tindak lanjut diarahkan pada penguatan 

koordinasi, edukasi berkala, dan pengembangan layanan BK berbasis masyarakat 

yang disusun berdasarkan hasil asesmen. Secara konseptual, kolaborasi lintas sektor 
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memungkinkan pembagian peran, penguatan kapasitas, dan kesinambungan 

pelaksanaan program (Salehi, Hormozi, Marvi, Sedigh, & Zakeri, 2025). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa keberlanjutan program 

pemberdayaan sangat dipengaruhi oleh komitmen kelembagaan dan koordinasi 

antaraktor (Mondal et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil observasi yang didukung oleh respons masyarakat 

dan refleksi program menunjukkan bahwa integrasi edukasi, asesmen partisipatif, 

layanan BK berbasis kearifan lokal, dan kolaborasi multipihak mampu meningkatkan 

pemahaman, keterbukaan, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai aktivitas 

sosial. Dengan demikian, model intervensi yang dikembangkan memiliki potensi 

untuk direplikasi pada masyarakat dengan karakteristik sosial yang serupa melalui 

penyesuaian terhadap kebutuhan dan potensi lokal. 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Lobuto Timur menunjukkan bahwa 

integrasi layanan Bimbingan dan Konseling berbasis edukasi, partisipasi masyarakat, 

dan kearifan lokal efektif dalam memperkuat kesadaran sosial masyarakat. 

Pendekatan tersebut meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap berbagai isu 

sosial, mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan bersama, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan modal sosial lokal melalui nilai gotong royong, kebersamaan, dan 

kepedulian. Pelaksanaan door-to-door assessment turut mendukung penyusunan 

layanan yang lebih kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sedangkan 

kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, Karang Taruna, dan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program. Oleh 

karena itu, pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling berbasis masyarakat 

perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan kapasitas masyarakat, 

pendampingan berkala, dan kemitraan lintas sektor agar dampak penguatan 

kesadaran sosial dan pemberdayaan masyarakat dapat dipertahankan serta 

direplikasi pada desa dengan karakteristik yang serupa. 
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